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ABSTRACT

Individuals living with HIV number 36.9 million both adults and children in the world. In Southeast Asia,
there are 5.2 million individuals living with HIV (Michel Sidibe, 2018). Thephenomenon found in Embung Fatimah
Hospital was 5 patients lost to follow-up who came backfor treatment because they were lazy to come back because
they were afraid that their illness wouldbe known by others. 6 people feel healthy so they are lazy to seek treatment. 5
patients had opportunistic infections due to lost follow-up. This study aims to determine the relationship betweenself-
efficacy and cues to action on lost to follow-up behaviour in HIV/AIDS patients with ARV therapy at Embung Fatimah
Hospital. This research design is a descriptive quantitative research design with a cross-sectional approach. The sample
in this study were all 33 HIV patients who werelost to follow-up and the data were analyzed using the chi-square test.
The results showed that therewas a significant difference, which (p-value 0.041 0.05) showed a relationship between self-
efficacyand loss of follow-up behaviour in HIV/AIDS patients with ARV therapy at Embung Fatimah Hospital and a
significant difference, which ( p-value 0.021 0.05) indicates a relationship between cues to action and lost to follow-up
behaviour in HIV/AIDS patients receiving ARV therapy at Embung Fatimah Hospital. In conclusion, there is a
relationship between self-efficacy and cues to action on lost to follow-up behaviour in HIV/AIDS patients with ARV
therapy at Embung Fatimah Hospital. Suggestions for nurses to provide health education about ARV treatment programs
and work with HIV/AIDS case managers in monitoring loss to follow-up events

Keywords: Self-Efficacy, Cues to Action, Loss to Follow-Up BehaviourReference :
58 (2016-2021)

ABSTRAK

Individu yang hidup dengan HIV berjumlah 36,9 juta baik dewasa maupun anak-anak di dunia. Di Asia
Tenggara, terdapat 5.2 juta individu hidup dengan HIV (Michel Sidibe, 2018). Fenomena yang ditemukan di RSUD
Embung Fatimah 5 pasien lost to follow up yang datang kembali berobat karea dulu mereka malas datang kembali akibat
takut akan penyakitnya diketahui oleh orang lain. 6 orang merasa sehat sehingga malas untuk berobat. 5 orang pasien
mengalami infeksi opportunistik diakibatkan lost follow up. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-
efficacy dan cues to action terhadap perilaku lost to follow up pada pasien HIV/AIDSdengan terapi ARV di RSUD
Embung Fatimah. Rancangan penelitian ini adalah Rancangan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah semua pasien HIV yang lost to follow up berjumlah 33
orang dan datadianalisa menggunakan uji chi-square. Hasil diketahui adanya perbedaan signifikan, yang mana (p- value
0,041 <0,05) menunjukkan adanya hubungan self efficacy dengan perilaku lost to follow-up pada pasien HIV/AIDS
dengan terapi ARV di RSUD Embung Fatimah dan adanya perbedaan signifikan, yang mana (p-value 0,021<0,05)
menunjukkan adanya hubungan cues to action dengan perilaku lost to follow-up pada pasien HIV/AIDS dengan terapi
ARV di RSUD Embung Fatimah. Kesimpulannya ada hubungan self-efficacy dan cues to action terhadap perilaku lost to
follow up pada pasien HIV/AIDS dengan terapi ARV di RSUD Embung Fatimah. Saran bagi perawat dapat memberikan
pendidikan kesehatan tentang program pengobatan ARV serta bekerja sama dengan case manager HIV/AIDS dalam
melakukan monitoring kejadian lost to follow up

Kata kunci : Self-Efficacy, Cues to Action, Perilaku Lost to Follow-Up
Daftar Pustaka : 58 (2016-2021)
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV)
termasuk ke salah satu penyakit Infeksi Menular
Seksual (IMS). HIV merupakan virusyang dapat
merusak sistem dari kekebalan tubuh manusia dan
hanya dapat berkembang biak pada sel yang hidup
dan ditemukan pada cairancairan tubuh terutama
pada cairan semen, cairan vagina, serta darah
(Abrori & Qurbaniah, 2019). Masa inkubasi dari
infeksi HIV membutuhkan waktu yang cukup
panjang, Vyaitu antara 5 hingga 10 tahun
(Sugihantono, 2018).

Data UNAIDS (United Nations Programme on
HIV and AIDS ) menunjukkanbahwa individu yang
hidup dengan HIVberjumlah 36,9 juta baik dewasa
maupun anak-anak di dunia (Lepére & Mongonou,
2019). Di Asia Tenggara, terdapat 5.2 jutaindividu
hidup dengan HIV (Michel Sidibe, 2018). Di
Indonesia, data dari bulan Oktober hingga
Desember 2017 dilaporkan adasebanyak 14.640
individu terinfeksi HIV (Sugihantono, 2018).
Menurut Direktorat Jenderal Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit (Dirjen PP & PL) tahun
2020, prevalensi kasus HIV/AIDS di Indonesia
Triwulan IV tahun 2020 dari bulan Oktober sampai
Desember jumlah infeksi HIV sebanyak 13.287
orang dan AIDS sebanyak 3.812 orang. Presentase
infeksi HIV tertinggi pada kelompok umur 25-49
tahun (68%) dan terendah pada kelompok umur 50
tahun (6,6%), sedangkan AIDS tertinggi pada
kelompok umur 30-39 (35,3%) dan terendah
pada kelompok umur 40-49 tahun (16,2%) dengan
rasio laki-laki dan perempuan yang terinfeksi
HIV/AIDS yaitu 2:1 (Kemenkes RI,2021).

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Propinsi
Kepulauan Riau tahun 2020, juﬂn lah kasus
kumulatif HIV/AIDS sampai dengan
Maret 2020 di wilayah Provinsi KepulauanRiau
(Kepri) adalah 12.106 yang terdiri atas
10.011 HIV dan 2.095 AIDS. Jumlah ini
menempatkan Batam di peringkat ke-10 dalam
jumlah  kasus kumulatif HIV/AIDS secara
nasional. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan
Kota Batam tahun 2021 jumlah pasien HIV
sebanyak 414 orang dan yang lost follow up
sebanyak 602 orang. Berdasarkan data dari RSUD
Embung Fatimah tahun 2022
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dari januari sampai dengan juni yangmendapatkan
ARV (Antiretroviral) sebanyak 316 orang dan
yang lost follow up sebanyak33 orang.

Dari kasus HIV sendiri akan menimbulkan
masalah dalam keperawatan meliputi fisik,
psikologis dan sosial. Contohnya pada masalah
fisik yang terjadi di sistem pernapasan seperti
dyspnea, TBC, pneumonia,kemudian pada sistem
pencernaan contohnya nausea, vomiting, diare,
dysphagia, BB turun 10%/3 bulan, dan disistem
persarafan mengalami letargi, nyeri  sendi,
encepalopathy. Pada sistem integumen adanya
edema yang disebabkan kaposis sarcoma, lesi di
kulit atau mukosa, alergi. Sedangkan masalah
psikologi pada integritas ego yaitu perasaan tak
berdaya/ putus asa
,stress, pada respons psikologis seperti denial,
marah, cemas, irritable. Pada masalah sosial
meliputi perasaan minder dan tak berguna di
masyarakat sehingga pada interaksi sosial
mengalami perasaan terisolasi/ ditolak (Nursalam
etal., 2017).

Menurut Amalia et al (2018) adanya perubahan
fisik seperti penurunan berat badandan gangguan
kulit, sedangkan masalah psikologis yaitu
penurunan motivasi, muncul stres, putus asa, rasa
sedih, ingin bunuh diri, kecemasan, frustrasi,
perasaan takut dan bersalah.

Terapi antiretroviral adalah obat antiviral yang
dapat menekan perkembangan virus HIV dalam
tubuh. Penemuan obat ARV ini pada tahun 1996
yang mendorong suatu revolusi dalam keperawatan
orang dengan HIV/AIDS (ODHA) (Widiyanti,
2016). ODHA
diharapkan untuk patuh mengkonsumsi ARV
karena ketidak patuhan akan menimbulkan efek
resistensi  sehing g +{ tidak akan
berfungsi atau mengala gagalan. Efek
samping yang tidak ditan apat rrrembuat ODHA
mengalami jenuh (lost to follow up) karena
ketidaknyamanan (Ayu Pratiwi, Isna Wanufika,
2019). (Pratiwi et al., 2019).

Menurut Rosiana (2017), tingginya angka lost
to follow up salah satu faktor yang berkontribusi
adalah dukungan sosial terutama dari keluarga.
Klien ODHA cenderung mendapatkan stigma
negatif dandiskriminasi dari masyarakat. Upaya
yang perlu dilakukan untuk memperlambat
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kejadian infeksi oportunistik pada klien HIV salah
satunya adalah mengurangi kejadian lostto follow
up, Vyaitu dengan melakukan pengawasan
meminum obat oleh petugas kesehatan, petugas
yayasan, bila perlu melibatkan dukungan keluarga,
pasien lama, hingga teman sebaya meningkatkan
self efficacy (Kementrian Kesehatan, 2017)

Pemberian terapi ARV untuk penderita
HIV/AIDS secara signifikan dapat menurunkan
angka kematian dan kesakitan, meningkatkan
kualitas hidup ODHA dan harapan masyarakat.
Perilaku lost to follow-up dapat menyebabkan
berhentinya terapi, meningkatkan resiko kematian
menyulitkan untuk evaluasi dan pelayanan terapi
ARV. selain itu akan mengakibatkan resiko
penularan yang lebih tinggi. ODHA vyang tidak
terapi ARV akan memiliki resiko untuk
menularkan virusnya pada orang lain (Kementrian
Kesehatan, 2017).

Faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku
lost to follow-up pada pasien HIV/AIDS dapat
dicari dengan menggunakan pendekatan teori
Health Belief Models (HBM). Teori Health
Belief Model(HBM). Teori HBM terdiri perceived
susceptibility (persepsi terhadap kerentanan),
perceived severity (persepsi terhadapkeparahan),
perceived benefit (persepsi terhadap manfaat),
perceived barrier (persepsi terhadap hambatan),
self-efficacy (persepsi terhadap kepercayaan diri)
dan cues to action (isyarat untuk bertindak)
(Putri etal., 2020).

Self efficacy merupakan suatu keyakinanatau
kepercayaan individu untuk menguasai dan
menciptakan hal positif dalam mencapai suatu
tujuan yang diharapkan dan mampu menghadap
masalah pada dirinya yaitu masalah dalam
mengkonsumsi antiretroviral. Self Efficacy adalah
keyakinan seseorangyang dapat mempengaruhi
kehidupan pribadi termasuk kepatuhan terhadapat
pengobatan, self efficacy juga menentukan
bagaimana cara seseorang berfikir, berperilaku dan
memotivasi diri sendiri, dan self efficacy memiliki
empat proses yaitu, motivasional, kognitif, afektif
dan seleksi (Sriramayanti et al., 2018). Self-
efficacy tiap individu itu tidak sama, tergantung
dari kemampuan dirisendiri. Penelitian yang
dilakukan oleh

IMJ

[ ——
INITIUM MEDICA
OURNAL

HEALTH

(Initium Medica Joumnal)Online
ISSN : 2798-2289
Jumal homepage: https://journal.medinerz.org

Kustanti & Pradita (2018) menyatakan bahwa self-
efficacy dalam mengkonsumsi ARV di Lembaga
Swadaya Masyarakat Kebaya Yogyakarta tinggi,
yaitu sebesar 87,5%.

Cues to action suatu perilaku dipengaruhi oleh
suatu hal yang menjadi isyarat bagi seseorang
untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku.
Isyarat-isyarat yang berupafaktor faktor eksternal
maupun internal, misalnya pesan-pesan pada media
massa, hasihat atau anjuran kawan atau anggota
keluarga lain, aspek sosiodemografis misalnya
tingkat pendidikan, lingkungan tempat tinggal,
pengasuhan dan pengawasan orang tua, pergaulan
dengan teman, agama, suku, keadaan ekonomi,
sosial, dan budaya, self-efficacy yaitu keyakinan
seseorang bahwa dia mempunyai kemampuan
untuk melakukanatau menampilkan suatu perilaku
tertentu. (Conner, 2015).

Menurut penelitian ~ Wakhida (2016)
mengungkapkan bahwa ada pengaruh antara cues
to action / persepsi isyarat bertindak tinggi tentang
penyakit HIV /AIDS akan meningkatkan
penggunaan VCT. lIbu hamil yang memiliki cues to
action tinggi akan menggunakan VCT.

Berdasarkan survey pendahuluan peneliti di
RSUD Embung Fatimah pada tanggal 25 Juli 2022,
dari hasil observasi peneliti terlihat bahwa pasien
ODHA berobat datang sendiri ke layanan VCT.
Dari hasil studi pendahuluanjuga melalui manajer
kasus yang bertugas dalam mencari pasien lost to
follow up bulan Juni 2022 dari 5 pasien lost to
follow up yang datang kembali berobat mengatakan
bahwa dulu mereka malas datang kembali
dikarenakan takut akan penyakitnya diketahuioleh
orang lain ketika datang kerumah sakit. Sedangkan
6 orang mengatakan dulu mereka merasa sehat
sehingga malas untuk berobat. Dari hasil
pengamatan peneliti saat survey terlihat 5 orang
pasien mengalami infeksi opportunistik
diakibatkan lost follow up. Olehkarena dampak
dari lost to follow up yang berkepanjangan dapat
meningkatkan resiko pasien HIV menjadi Acquired
Immune Deficiensy Syndrome (AIDS) yang
ditandaioleh adanya infeksi opportunistik (diare
kronis, stomatitis, sarcoma kaposi. Oleh karena itu
berdasarkan fenomena permasalahan diatas,
peneliti tertarik
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mengambil judul tentang “Hubungan Self-
Efficacy dan Cues to Action Dengan Perilaku
Lost to Follow Up Pada Pasien HIV/AIDS

dengan Terapi ARV di RSUD Embung Fatimah”.

METODELOGI PENELITIAN

Jenis  penelitian ini menggunakan
deskriptif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini untuk menganalisa
Hubungan Self-Efficacy dan Cues to Action
Dengan Perilaku Lost to Follow Up Pada Pasien
HIV/AIDS dengan Terapi ARV di RSUD
Embung Fatimah. Populasi dalampenelitian ini
adalah seluruh pasien HIV/AIDS yang perilaku
lost to follow-up di RSUD Embung Fatimah
yang saat ini sebanyak 33 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien HIV/AIDS
yang perilaku lost to follow-up di RSUD
Embung fatimah yang berjumlah 33 orang.
Teknik pengambilan sampling adalah teknik
total sampling. Hasil analisis menggunakan uiji
chi square

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan  hasil  penelitian,  diperoleh
karakteristik responden yang meliputi umur,
pendidikan terakhir, dan pekerjaan dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin,
Pendidikan, Pekerjaan Pada  Pasien
HIV/AIDS dengan Terapi ARV di RSUD
Embung Fatimah
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b. SD 4 12,1
c. SMP 2 6,1
d. SMA 23 69,7
e. Perguruan Tinggi 4 12,1
Total 33 100
4  Pekerjaan
a. Bekerja 25 75,8
b. Tidak Bekejra 8 24,2
Total 33 100
Berdasarkan hasil penelitian dapat

dijelaskan bahwa responden yang dilakukan
wawancara sebanyak 33 orang. Usiaresponden
tertinggi adalah yang berusia 26-35 tahun
sebanyak 23 orang (69,7). Dengan responden
tertinggi adalah laki-laki dengan jumlah 21 orang
(63,6%). Dalam penelitian ini, pendidikan
responden tertinggi adalah SMA sebanyak 23
orang (69,7%). Pekerjaan responden tertinggi
adalah bekerja dengan jumlah 25 orang (75,8%)

ANALISA UNIVARIAT

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Self-Efficacy
Pada Pasien HIV/AIDS dengan Terapi ARV
diRSUD Embung Fatimah

No Self-Efficacy f %

1. Tinggi 20 60,6
2. Sedang 6 18,2
3. Rendah 7 21,2

Jumlah 33 100

NO Karakteristik f %
Responden
1 Usia
a. 17-25 Tahun 5 15,2
b. 26-35 Tahun 23 69,7
c. 36-45 Tahun 5 15,2
Total 33 100
2 Jenis Kelamin
a. Laki-Laki 21 63,6
b. Perempuan 12 36,4
Total 33 100
3 Pendidikan

a. Tidak Sekolah 0 0,0

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa self-efficacy responden tertinggi vaitu
kategori tinggi sebanyak 20 orang (60,6%) dan
terendah yaitu sedang adalah 6 orang(18,2%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Cues To Action
Pada Pasien HIVV/AIDS dengan Terapi ARV
diRSUD Embung Fatimah

No  Cues To Action f %
1 Tinggi 20 66,6
2. Sedang 7 21,2
3 Rendah 6 18,2
Jumlah 33 100

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
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bahwa cues to action responden tertinggi yaitu
kategori tinggi sebanyak 20 orang(60,6%) dan
terendah yaitu rendah adalah 6 orang (18,2%).

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Perilaku Lost
ToFollow Up Pada Pasien HIV/AIDS dengan
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to follow-up pada pasien HIV/AIDS

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hubungan
Cues To Action Dengan Perilaku Lost to Follow
Up Pada Pasien HIV/AIDS dengan Terapi
ARV di RSUD Embung Fatimah

Terapi ARV di RSUD Embung Fatimah Perilaku Lost to Jumlah  Nilai

No Perilaku Lost o C;J_ZS Follow Up
To Follow Up 0 Acti Baik Kurang P
- ction X
1 Baik 9 27,3 Baik
2  Kurang Baik 24 72,7 n % n % n % value
Jumlah 33 100 1. Tinggi 2 6,1 18 545 20 60,6 0,021
- — — 2. Sedang 4 121 3 91 6 182
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa perilaku lost to follow tertinggiyait 3. Rendah 3 91 3 91 7 21,2
perttaxd up_tertingglyart Jumlah 9 27,3 25 72,7 33 100

kategori kurang baik sebanyak 24 orang
(72,7%) dan terendah yaitu baik adalah 9 orang
(27,3%).

ANALISIS BIVARIAT

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hubungan
Self- Efficacy Dengan Perilaku Lost to Follow
Up Pada Pasien HIV/AIDS dengan Terapi
ARV di RSUD Embung Fatimah

No Self- Perilaku Lost to Jumlah Nilai
Efficac - Follow Up
Baik Kurang p
y Baik
n % n % n % value
1. Tinggi 2 61 18 545 20 60,6 0,041
2. Sedang 3 91 3 91 6 182
3. Rendah 4 121 3 91 7 2172
Jumlah 9 273 25 72,7 33 100

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa menjelaskan tentang hubungan self
efficacy dengan perilaku lost to follow up pada
pasien HIV/AIDS dengan terapi ARV diRSUD
Embung Fatimah. Mayoritas responen dengan
self efficacy atau keyakinan dalam kategori
tinggi yang diikuti dengan perilaku lost to follow
up yang kurang baik sebanyak 18 orang (54,5%).
Namun data distribusi juga menunjukkan bahwa
renponden dengan selfefficacy yang rendah juga
diikuti dengan perilaku lost to follow-up yang
baik sebanyak 1 orang (12,1%). Hasil uji
statistik menggunakan chi square menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan (p-value

0,041) antara self efficacy dengan perilaku lost

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat
bahwa menjelaskan tentang hubungan cues to
action dengan perilaku lost to follow up pada
pasien HIV/AIDS dengan terapi ARV di RSUD
Embung Fatimah. Mayoritas responen dengan
cues to action atau stimulus atau isyarat untuk
bertindak dalam kategori tinggi yang diikuti
dengan perilaku lost to follow up yang kurang
baik sebanyak 18 orang (54,5%).Namun data
distribusi juga menunjukkan bahwa responden
dengan cues to action yang sedang juga
diikuti dengan perilaku lost tofollow-up yang
baik sebanyak 4 orang (12,1%). Hasil uji
statistik menggunakan chi square menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan (p-value
0,021) antara cues to action dengan perilaku
lost to follow-up pada pasien HIV/AIDS dengan
terapi ARV di RSUD Embung Fatimah

PEMBAHASAN
a. Hubungan Self-Efficacy DenganPerilaku

Lost to Follow Up Pada Pasien HIV/AIDS

dengan Terapi ARV di RSUD Embung

Fatimah

Dari hasil peenlitian didapatkan mayoritas
responen dengan self efficacy atau keyakinan
dalam kategori tinggi yang diikuti dengan
perilaku lost to follow up yang kurang baik
sebanyak 18 orang (54,5%). Namun data
distribusi juga menunjukkan bahwa renponden
dengan self efficacy yang rendah juga diikuti
dengan perilaku lost to follow-up yang baik
sebanyak 4 orang (12,1%). Hasil ujistatistik
menunjukkan terdapat  hubungan yang
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signifikan (p-value 0,041) antara self efficacy
dengan perilaku lost to follow-up

pada pasien HIVV/AIDS dengan terapi ARV di
RSUD Embung Fatimah.

Data distribusi  menunjukkan  bahwa
mayoritas self-efficacy yang dimilikiresponden
adalah dalam kategori baik dan diikuti dengan
perilaku lost to follow-up yang kurang baik. Data
distribusi  juga menunjukkan bahwa sebagian
besar self-efficacy responden adalah rendah dan
diikuti dengan perilaku lost to follow-up yang
baik. self-efficacy yaitu keyakinan seseorang
bahwa dia mempunyai kemampuan untuk
melakukan atau menampilkan suatu perilaku
tertentu seperti  health motivation dimana
konstruk ini terkait dengan motivasi individu
untuk selalu hidup sehat. Terdiri atas kontrol
terhadap kondisi kesehatannya serta health value
(Conner, 2015).

Menurut Bandura, dalam Swanepoel et al
(2016) mengartikan Self-Efficacy sebagai berikut

Self-Efficacy merupakan keyakinan akan
kemampuan individu untuk dapat
mengorganisasi dan melaksanakan serangkaian
tindakan yang dianggap perlu untuk mencapai
suatu hasil yang diinginkan. Self efficacy
merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan
individu untuk menguasai dan menciptakan hal
positif dalam mencapai suatu tujuan yang
diharapkan dan mampu menghadap masalah
pada dirinya yaitu masalah  dalam
mengkonsumsi  antiretroviral. ~ Self  Efficacy
adalah  keyakinan  seseorang yang dapat
mempengaruhi  kehidupan pribadi termasuk
kepatuhan terhadapat pengobatan, self efficacy
juga menentukan bagaimana cara seseorang
berfikir, berperilaku danmemotivasi diri sendiri,
dan self efficacy memiliki empat proses yaitu,
motivasional, kognitif, afektif dan seleksi
(Sriramayanti et al., 2018). Self-efficacy tiap
individu itu tidak sama, tergantung dari
kemampuan dirisendiri. Dilihat dari konsep teori
Health BeliefModel (HBM), hal tersebut tidak
terdapat hubungan dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya faktor demografis ,
karakteristik psikologis, dan juga dipengaruhi
oleh structural variabel, contohnya adalah ilmu
pengetahuan.  Faktor  demografis  yang
mempengaruhi health belief model individu
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adalah kelas sosial ekonomi. Individu yang
berasal dari kelas sosial ekonomi menengah
kebawah memiliki pengetahuan yang kurang
tentang faktor yang menjadi penyebab suatu
penyakit. Faktor demografis, karakteristik
psikologis, dan struktural variabel (Sarafino etal.,
2017).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Triani (2017) responden yang memiliki self-
efficacy rendah dan tidak patuh sebanyak 80%,
walaupun 20% responden lainnya patuh terhadap
regimen terapi. Sedangkan responden yang
memiliki self- efficacy tinggi dan tidak patuh
sebanyak 13%, namun 87% responden
menunjukkan kepatuhan terhadap regimen
terapi. Hasil uji Fisher menunjukkan nilai p =
0.004, berarti ada hubungan antara self- efficacy
dengan kepatuhan minum obat antiretroviral
(ARV) pada pasien HIV-AIDS di Puskesmas
KotaSorong

Hal ini juga sesuai dengan penelitian
Ismatul (2021) sebagian besar ODHA di Provinsi
Bengkulu dalam penelitian ini memiliki self
efficacy yang cukup dalam mengelola perasaan
tertekan,mengelola terapi dan kepatuhan obat,
mengelola  gejala penyakit yang timbul,
berkomunikasi dengan penyedia layanan
kesehatan, memperoleh dukungan dari orang
lain, serta mengelola kelelahan akibat penyakit
hal ini terbukti dalam hasil penelitian bahwa
sekitar 24 Orang dari 50 responden masuk
kedalam kategoriODHA dengan Self Efficacy
yang cukup.

Menurut asumsi peneliti bahwa self-
efficacy responden yang rendah malah
diikuti dengan perilaku lost to follow-up
yang baik, tentu hal ini bertolak belakang
dengan teori — teori di atas yang
menyebutkan  bahwa  self-  efficacy
merupakan dasar keyakinan responden untuk
menjalani perilaku lost to follow-up.

Menurut asumsi peneliti bahwa hal ini dapat
terjadi karena kurangnya keyakinan responden
pada pengobatan ARV. Sama hal hanya dengan
hasil penelitian tentang perceived benefit yang
juga respondenmenganggap bahwa manfaat dari
obat ARV kurang memberikan manfaat besar.
Namun dalam hal ini perilaku lost to follow-up
yang baik dapat disebabkan karena dukungan
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dari keluarga yang besar sehingga responden
tidakmelakukan lost to follow up dan menjalani
pengobatan dengan obat ARV

a. Hubungan Cues To Action Dengan
Perilaku Lost to Follow Up Pada Pasien
HIV/AIDS dengan Terapi ARV di RSUD
Embung Fatimah

Berdasarkan hasil penelitian  mayoritas
responen dengan cues to action atau stimulus
atau isyarat untuk bertindak dalam kategori
tinggi yang diikuti dengan perilaku lost to follow
up yang kurang baik sebanyak 18 orang (54,5%).
Namun data distribusi juga menunjukkan bahwa
renponden dengan selfefficacy yang sedang juga
diikuti dengan perilaku lost to follow-up yang
baik sebanyak
4 orang (12,1%). Hasil uji statistik menggunakan
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan
(p-value 0,021) antara cues to action dengan
perilaku lost to follow-up pada pasien HIV/AIDS
denganterapi ARV di RSUD Embung Fatimah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Lilik (2019) hasil analisis dengan uji statistik
korelasi terdapat hubungan vyang cukup
signifikan antara cues to action dengan perilaku
lost to follow-up di Poli PIPI RSUD Dr. Soetomo
Surabaya. Koefisien korelasi menunjukkan
adanya hubungan pada tingkat yang sangat
lemah.

Dari hasil penelitian peneliti, data distribusi
menunjukkan bahwa mayoritas cuesto action
atau stimulis dari pasien adalah tinggi, sehingga
diikuti dengan perilaku lostto follow-up yang
kurang baik. Cues to action suatu perilaku
dipengaruhi oleh suatu hal yang menjadi isyarat
bagi seseorang untuk melakukan suatu tindakan
atau perilaku (Conner, 2016). Isyarat-isyarat
yang berupa faktor- faktor eksternal maupun
internal, misalnya pesan-pesan pada media
massa,nasihat atau anjuran kawan atau anggota
keluarga lain, aspek sosio demografis misalnya
tingkat pendidikan, lingkungantempat tinggal,
pengasuhan dan pengawasan orang tua,
pergaulan dengan teman, agama, suku, keadaan
ekonomi, sosial, dan budaya. Peneliti
berpendapat bahwa stimulus positifatau stimulus
yang baik sangat diperlukan oleh penderita
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HIV/AIDS yang menjalani terapi pengobatan
dengan ARV. Sebab responden akan patuh
dengan  pengobatan  apabaila  responden
mendapat stimulus yang tepat. Stimulus dapat
berasal dari keluarga atau orang yang yang
sangat dicintai oleh responden. Sehingga
keluarga memiliki motivasi dan dorongan yang
kuat untuk tetap melanjutkan pengobatan ARV.
Stimulus yang rendah dapat menyebabkan
responden beresiko lost to follow-up. Namun
pada data distribusi menunjukkan bahwa
walaupun stimulus yang dimiliki oleh responden
adalah tinggi, masih terdapat responden yang lost
to follow-up. Responden tersebut berpendidikan
SMA, dan bekerja.. Dari data respondentersebut
dapat diketahui bahwa pendidikan responden
adalah SMA. Salah satu faktor penyebab lost to
follow-up responden adalah karena kurangnya
pengetahuan tentang pengobatan ARV. ODHA
dengan tingkatpengetahuan yang tinggi biasanya
akan lebih rutin untuk datang karena mereka
sudah tahu keparahan penyakit mereka dan terapi
ARV telah memberi perbaikan bagi kualitas
hidup mereka baik secara fisik, psikologis
maupun sosial (Schoni-Affolter et al., 2017).

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian
Hardiyatmi (2016) bahwa sebagian besar
responden mendapatkan dukungan keluarga
yang baik sebanyak 57,1% terhadap ODHA, dan
menurutnya dukungan keluarga yangdidapatkan
oleh ODHA walaupun masih beragam namun
sebagian besar mendapatkan dukungan yang
baik. Hal ini dikarenakan sebagian besar
responden dapat selalu berinteraksi dengan
keluarganya.

Menurut asumsi peneliti selain dari faktor
pendidikan, responden yang bekerja bisa saja
tidak memiliki waktu untuk berobat dankontrol
ke rumah sakit karena kesibukannya serta
dukungan keluarga juga mempengaruhi perilaku
ODHA. Sebagian tidak mengetahui penyakit
yang diderita sehingga hal tersebut dapat
menyebabkan responden lost to follow- up.
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KESIMPULAN DAN SARAN

1. Self-efficacy responden tertinggi Yaitu
kategori tinggi sebanyak 20 orang(60,6%)
dan terendah yaitu sedang adalah6é orang
(18,2%)

2. Cues to action responden tertinggi Yaitu
kategori tinggi sebanyak 20 orang 60,6%)
dan terendah yaitu rendah adalah6 orang
(18,2%)

3. Perilaku lost to follow up tertinggi yaitu
kategori kurang baik sebanyak 24 orang
(72,7%) dan terendah yaitu baik adalah9
orang (27,3%)

4. Ada hubungan yang signifikan (p value
0,041<0,05) antara self efficacy dengan
perilaku lost to follow-up pada pasien
HIV/AIDS dengan terapi ARV di RSUD
Embung Fatimah

5. Ada hubungan hubungan yang signifikan (p
value 0,021<0,05) antara cues to action
dengan perilaku lost to follow-up pada pasien
HIV/AIDS dengan terapi ARV di RSUD
Embung Fatimah

SARAN
a. Bagi Institusi Pendidikan
Institusi pendidikan dapat menambah
informasi tentang faktor — faktor yang
berpengaruh terhadap perilaku lost to follow
up pada pasien HIV dengan terapi ARV
yang ditinjau dari pendekatan teori Health
Believe Model (HBM). Dosen juga
diharapkan  dapat memberikan serta
mengembang informasi tentang perilaku
lost to follow up kepada para perawat di
rumah sakit atau kepada mahasiswa yang
hendak praktik di rumah sakit, khususnyadi
bagian Poli PDP.
b. Bagi Pelayanan Keperawatan
Dapat memberikan informasikhususnya
bagi pelayanan terkait faktor—faktor yang
dapat menyebabkan perilakulost to follow up
pada pasien HIV yangmengonsumsi ARV,
serta dengan adanya informasi tersebut,
perawat dapat menentukan strategi yang tepat
untuk mencegah kejadian lost to follow up
kepada pasien HIVV/AIDS yang mengonsumsi
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ARV. Perawat dapat memberikan pendidikan
kesehatan tentang pentingnya program
pengobatan ARV serta bekerja sama dengan
case manager HIV/AIDS dalam melakukan
monitoring kejadian lost to follow up
C. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan
dasar untuk melakukan penelitian lanjutan,
melakukan penelitian serupa diharapkan
melakukan wawancara secara mendalam
untuk dapat mengetahui penyebab secara
detail penyebab pasien HIVV/AIDS memilih
untuk melakukan lost to follow up dengan
pendekatan kualitatif. Peneliti selanjutnya
juga diharapkan dapat menemukan
kebaharuan atau aplikasi berbasis Android
Operating System ataupun IphoneOperating
System yang dapat digunakan sebagai
pengingat dan monitoring jadwal pasien
untuk melakukan kontrol ke rumah sakit.
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